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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penggunaan motor listrik dalam aplikasi sehari-hari semakin meningkat 
seiring dengan berkembangnya zaman. Hanya saja motor listrik yang banyak 
digunakan saat ini yakni motor DC dan motor induksi masih belum memenuhi 
kebutuhan akan motor yang memiliki efisiensi tinggi, torsi dan kecepatan yang 
tinggi dan dapat divariasikan, serta dengan biaya perawatan yang rendah. 
Motor DC memiliki efisiensi yang tinggi karena penggunaan tegangan 
DC pada rotor untuk menggerakkan motor tersebut, namun motor DC memiliki 
biaya perawatan yang tinggi akibat brush pada motor DC yang seringkali 
mengalami kerusakan. Sedangkan motor induksi memiliki biaya perawatan yang 
relatif lebih rendah dan memiliki kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
motor DC, namun motor induksi memiliki efisiensi yang lebih rendah dan relatif 
lebih cepat panas. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan akan efisiensi yang 
tinggi, torsi yang tinggi, kecepatan yang tinggi dan dapat divariasikan, dan biaya 
perawatan yang rendah maka digunakan brushless direct current motor (BLDC) 
(Muhammad Azzumar, 2012). 
Motor BLDC merupakan motor listrik synchronous AC tiga fasa yang 
membutuhkan tegangan DC sebagai sumbernya. Motor BLDC memiliki rotor 
berupa magnet permanen dan stator berupa lilitan tiga fasa. Motor BLDC dapat 
berputar karena adanya gaya tarik menarik dan tolak menolak antar kutub-kutub 
magnetnya. (Prashant Surana, 2016). 
Motor BLDC memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan motor 
jenis lainnya. Motor BLDC memiliki biaya perawatan yang relatif lebih rendah 
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dan kecepatan yang lebih tinggi karena tidak digunakannya brush, 
memiliki efisiensi yang lebih tinggi dan torsi awal yang lebih tinggi karena rotor 
yang terbuat dari medan magnet permanen. Walaupun memiliki banyak kelebihan 
dibanding motor jenis lain, metode pengendalian motor BLDC jauh lebih rumit 
untuk mencapai kecepatan dan torsi yang konstan, kareana tidak adanya brush 
yang menunjuang proses komutasi (Agung Dwi Yulianta, Sasongko Pramono 
Hadi, 2015). 
Agar motor mampu bekerja dengan torsi dan kecepatan yang konstan, 
diperlukan timing perubahan komutasi yang tepat dalam pengendalian BLDC. 
Oleh karena itu untuk menentukan timing perubahan komutasi pada pengendalian 
motor BLDC diperlukan encoder atau 3 buah sensor hall akibat tidak memiliki 
brush (Dharmawan, 2009). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada skripsi ini akan dibahas 
tentang “Rancang Bangun Kontrol Motor Brushless DC Dengan Menggunakan 
Arduino”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
permasalahan yang akan diangkat pada penelitian kali ini yaitu : 
1. Bagaimana membuat sebuah pengendali kecepatan motor BLDC dengan 
menggunakan mikrokontroler arduino dan HMI sebagai kontrol antar 
muka? 
2. Bagaimana unjuk kerja pengendali kecepatan motor BLDC dengan 
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1.3 Tujuan 
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Membuat sebuah pengendali kecepatan motor BLDC dengan menggunakan 
mikrokontroler arduino dan HMI sebagai kontrol antar muka. 
2. Mengetahui unjuk kerja dari pengendali kecepatan motor BLDC dengan 
menggunakan mikrokontroler arduino dan HMI sebagai kontrol antar 
muka. 
1.4 Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah dalam penelitian ini lebih fokus pada 
tercapainya tujuan penelitian, maka ada beberapa batasan masalah sebagai berikut 
:  
1. Motor BLDC yang digunakan berdaya 160 Watt. 
2. Mikrokontroler yang digunakan Arduino Uno. 
3. Penulis tidak membahas secara detail konstruksi BLDC. 
4. Sistem tidak menggunakan beban. 
1.5 Manfaat 
Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat, adapun manfaat yang 
diharapkanpada penelitian ini antara lain : 
1. Dapat digunakan sebagai pembelajaran dan penambah wawasan terutama 
bagi mahasiswa tentang cara pengendalian motor BLDC menggunakan 
mikrokontroler, serta sebagai kajian untuk pengembangan selanjutnya. 
2. Memberikan salah satu contoh aplikasi mikrokontroler, dalam hal ini 
sebagai pengendali kecepatan motor BLDC. 
3. Sebagai wujud perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
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4. Dapat menjadi masukan bagi masyarakat terutama yang berkecimpung di 
dunia industri bila ingin menggunakan motor BLDC dan mengontrolnya 
kecepatannya sesuai dengan kebutuhan. 
5. Dapat memberikan referensi bagi pembaca yang hendak mempelajari 
bagaimana cara mengontrol kecepatan motor BLDC dengan 
mikrokontroler. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini memberikan penjelasan mengenai teori-teori dasar yang terkait 
dengan motor BLDC, mikrokontroler arduino baik berupa hardware 
maupun software, metode pengendalian motor BLDC dan metode 
pendeteksian perubahan komutasi.  
BAB III PERANCANGAN DAN PENGUJIAN ALAT 
Bab ini berisi perancangan dan langkah-langkah pembuatan kontrol 
motor BLDC dengan menggunakan mikrokontroler arduino. 
BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 
